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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan perkembangan teknologi informasi

di indonesia, minat masyarakat erinvestasi juga meningkat pesat. Dengan

banyaknya portal inves ag fleksibel, sangat memudahkan

ption, futures dan lain-

Setiap kegiatan berinvestasi ataupun bisnis pasti dihadapkan dengan
keuntungan dan kerugian, keuntungan dan kerugian yang di dapat pun akan berbeda
dari setiap instrumen investasi yang kita pilih. Sama halnya seperti nilai return atau
keuntungan yang di dapatkan dari setap sekuritas-sekuritas akan berbeda, dengan

kata lain tidak semua sekuritas dapat menghasilkan atau memberikan returrn yang



sama bagi para investor. Sekuritas saham di pasar modal menjadi salah satu
jenis sekuritas yang tengah populer saat ini. Berinvestasi saham di pasar modal
khususnya di perusahaan yanyg telah go public menjanjikan dua keuntungan, yaitu
dividen dan capital gain, hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi para investor.

Dividen merupakan pembagian keuntungan yang diberikan oleh suatu perusahaan

kepada para pemegang sahamg al ini, besarnya dividen yang diberikan

resiko kecil
akan menberikan Re aham menjadi parameter
bagi investor dan menjadi faktor penentu untuk dapat menilai seberapabesar return
yamg didapat darii investasinya. Seorang investor tentunya lebih memilih perusahaan
yang cenderung mempunyai kinerja yang baik karena kiinerja perusahaan dapat

mempengaruhi harrga saham pada pasarmodal sehingga return saham yang

diterimapun akan dapat menigkat.



Dalam investasi saham, return saham dapat mengalami kenaikan atau bahkan
penurunan yang drastis artinya return saham dapat menguntungkan dan dapat pula
merugikan bagi investor, karena banyaknya faktor yang mempengaruhi hal tersebut.
Ketidakpastian return saham yang diterima investor, membuat seorang investor

harus lebih berhati-hati dalam memilih investasinya yaitu dengan menganalisis dan

mengupayakan tindakan-tindgl dngan investasi sahamnya. Sehingga

internasional.

dalam negeri,

hidup dll. Sementara terinci dalam beberapa
variabel, contohnya laba per saham, deviden per saham, debt equity ratio, nilai buku
per saham, dan rasio keuangan lainnya.

Current ratio (CR) atau rasio lancar adalah rasio keuangan yang difunakan

untuk mengukur kemannpuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka

pendeknya dengan menggunakan asset lancar yang dimiliki. Dengan kata lain, rasio



ini dapat digunakan untuk menggambarkan seberapa besar aktiva lancar yang
tersedia oleh suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban perusahaan
dalam jangka pendek atau yang akan jatuh tennpo. Hal ini menunjukan bahwa
tingginya nilai CR suatu perusahaan mska semakin besarpula likuiditas yang
dimiliki, sehingga dapat menarik minat investor untuk berinvestasi. Hasil yang

berbeda-beda ditunjukan dari g itian empiris yang dilakukan mengenai

average.

meniilai

perusahaan tersedOt: eh Farda dan Aniek (2016)

menyatakan bahwa DER berengaruh positif dan signifikan teradap return saham,
namun penelitian ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putu Sri, dkk
(2020), Dini dan Nisfu (2018) yang menyimpulkan bahwa DER berpengaruh negatif

terhadap return saham.



Total Asset Turn Over (TATO) atau perputaran total asset termasuk dalam
bagian rasio aktivitas. Menurut Brgham & Houston (2006), menyatakan bahwa Total
Asset Turn Over (TATO) adalah rasio keuangan yang digunakan sebagai pengukur
efisiensi dari aktiva yang dimiliki untuk menunjanng kegiatan penjulan. Nilai dari
rasio TATO dapat menggambarkan berapa jumlah dari total aset yang digunakan

sehingga menghasilkan berag jellan. Tingginya efektifitas perusahan

memperoleh kuntumnes 1A atakan bahwa rasio ini

menggabungkan antara laba sebelum pajak dngan total aktiiva. Semakin besar nilai
return on asset ROA, maka menunjukkan semakin baiik pulaperusahaan dalam
mengelola asetnya untuk memperoleh laba dan profitabilitas perusahaanpun akan
meningkt. Sehingga dapat semakin menarik para investor untuk berinvestasi pada

perusahaan tersebut dan semakin mempengruhi peningkatan harga saham kemudian



diiikuti dengan nilai perolehan return saham yang tingi. Pada study atau penelitian
mengenai ROA dengan return saham sering di gambarkan sebagai hubungn yang
signifikn. Penelitian ini di dukung oleh peneliitian yang dilakukan oleh Novita, dkk
(2018), Gd Gilang dan I Ketut (2015), Ni Putu Hepy, dkk (2020).

Price to Book Value (PBV) adalah rasio keuangan yang mengukur bandingan

antara harga pasar perlembg gan nillai buku perlembar sahamnya.

menguatkan teorT o8 ebelunnnya, maka peneliti
mengambil penelitian ini dengan judul: “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia Periode 2018-2019”



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1.  Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Return Saham pada

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2019 ?

pagaruh terhadap Return Saham pada

yang terd

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return Saham pada



diharapkan penelitia

1.

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2019.

Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return
Saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2019.
Untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Return

Saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2019.

Untuk mengetahui pengg g asset (ROA) terhadap Return Saham

to Book

erusahaan

cnagai berikut :
Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan
pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi return saham pada
perusahaan manufaktur.

Kegunaan Praktis



1) Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi return saham diantaranya yaitu Current
Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turn Over (TATO),
Return on asset (ROA), Price to Book Value (PBV), yang kemudian dapat

menjadi pedoman hagi dapat meminimalisir berbagai resiko

bentuk

ni dalam

pagal referensi atau
a2 untuk penelitian yang

berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi return saham.



